
 

 

SKRIPSI 

PERANCANGAN USER INTERFACE BERBASIS 

FRAMEWORK FLASK UNTUK DETEKSI COVID 19 

PADA CITRA X-RAY PARU-PARU MENGGUNAKAN 

MODEL DEEP LEARNING 

 

 

Disusun Untuk Memenuhi Syarat mendapatkan Gelar Sarjana Teknik 

Pada 

Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Univeristas Sriwijaya 

 

Oleh: 

ARIQ MITSAL 

03041281924027 

 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERISTAS SRIWIJAYA 

2023 

 



 

 

 

 

 

 

 



i 

 

 



ii 

  



iii 

 
 



iv 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama     :  Ariq Mitsal 

NIM       :  03041281924027 

Jurusan    :  Teknik Elektro 

Fakultas    : Teknik  

 Jenis Karya    : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty- 

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

PERANCANGAN USER INTERFACE BERBASIS FRAMEWORK FLASK 

UNTUK DETEKSI COVID-19 PADA CITRA X-RAY PARU-PARU 

MENGGUNAKAN MODEL DEEP LEARNING 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif 

ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola 

dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tulisan saya 

tanpa meminta izin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian pernyataan ini saya buat 

dengan sebenarnya. 

Dibuat di Palembang 

Pada tanggal: 05 Juli 2023 

 
Ariq Mitsal 

NIM.03041281924027 



v 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT. Atas Berkat dan dan Rahmat-Nya 

serta dukungan keluarga dan para sahabat, penulis dapat menyelesaikan skripsi 

“Perancangan User Interface Berbasis Framework Flask Untuk Deteksi Covid 19 Pada 

Citra X-Ray Paru-Paru Menggunakan Model Deep Learning”. 

Pembuatan skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Teknik pada Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Dalam 

kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua Orang tua, saudara dan keluarga yang telah memberikan 

support, baik secara mental, fisik, maupun finansial. 

2. Bapak Dr. Bhakti Yudho Suprapto, S.T., M.T. selaku dosen 

pembimbing utama tugas akhir yang telah memberikan bimbingan dan 

memberikan ilmu selama proses penulisan skripsi. 

3. Bapak Dr. Bhakti Yudho Suprapto, S.T., M.T. dan Ibu Dr. Eng. Suci 

Dwijayanti S.T., M.S. selaku pencetus yang memberikan bimbingan 

pada tugas akhir ini serta pengembangan ide. 

4. Ibu Ir. Hj. DwiRina Yuniarti M.T selaku dosen pembimbing akademik. 

5. Bapak Muhammad Abu Bakar Sidik, S.T., M.Eng., Ph.D selaku ketua 

jurusan Teknik Elektro Universitas Sriwijaya dan Ibu Dr. Eng. Ir. Suci 

Dwijayanti S.T., M.S., IPM selaku sekretaris jurusan Teknik Elektro 

Universitas Sriwijaya. 

6. Segenap dosen jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan ilmu yang sangat bermanfaat selama 

perkuliahan. 

7. Seluruh rekan seperjuangan konsentrasi Teknik Kendali dan Komputer 

Teknik Elektro Universitas Siwijaya Angkatan 2019 yang selalu saling 

mendukung dalam pembuatan tugas akhir ini. 



vi 

 

8. Regan, Nami, Astri, Aldi, dan Davis selaku teman seperjuangan tugas 

akhir biomedik yang telah membantu dalam pengambilan data pada 

skripsi ini. 

9. Dan pihak-pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan 

skripsi ini yang penyusun tidak dapat sebutkan satu persatu. 

Pada penyusunan skripsi ini, masih terdapat kekurangan dikarenakan terbatasan 

penyusun. Oleh karena itu, penyusun sangat mengharapkan kritik, masukan, dan 

saran yang membangun agar dapat menjadi evaluasi bagi penyusun dimasa yang 

akan datang. 

 

Palembang, Juli 2023 

 

Ariq Mitsal 

NIM.03041281924027 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRAK 

PERANCANGAN USER INTERFACE BERBASIS FRAMEWORK FLASK 

UNTUK DETEKSI COVID 19 PADA CITRA X-RAY PARU-PARU 

MENGGUNAKAN MODEL DEEP LEARNING 

(Ariq Mitsal, 03041281924027, 2023, 47 Halaman) 

Covid-19 adalah virus pernapasan yang telah menjadi pandemi sejak tahun 2020. 

Metode deteksi Covid-19 dengan pencitraan medis dan deep learning telah terbukti 

menjadi solusi untuk diagnosis Covid-19. Namun, penelitian yang ada belum 

memanfaatkan dataset dari masyarakat Indonesia, khususnya dari kota Palembang. 

Dalam penelitian ini, dikembangkan model deep learning untuk deteksi Covid-19 dan 

user interface pengguna berupa website untuk memudahkan interaksi pengguna 

dengan model yang dirancang. Dataset yang digunakan berasal dari RSUP Dr. Rivai 

Abdullah, terdiri dari tiga kelas yaitu Covid-19, normal, dan TBC. Data sekunder dari 

website Kaggle digunakan sebagai penunjang pelatihan model. Total data yang 

digunakan adalah 10.000 data pelatihan dan 400 data pengujian. Pada penelitian ini ada 

empat arsitektur yang digunakan yaitu AlexNet, VGG-16, LeNet, dan arsitektur 

pengembangan dari LeNet. Hasil pelatihan masing-masing arsitektur adalah 96,99%, 

99,77%, 93,08%, dan 92,12%, sedangkan hasil pengujian adalah 82,25%, 82,75%, 

88,25%, dan 90,5%.  Model hasil pelatihan etrsebut kemudian dideploy kedalam 

bentuk website dengan menggunakan framework flask untuk perancangan website 

sebagai API, sedangkan HTML dan CSS digunakan sebagai frontend. Fitur website 

terdiri dari tombol “pilih file” yang difungsikan untuk memilih citra yang ada pada 

device pengguna dan tombol submit untuk mengunggah citra ke website sehingga 

dapat di deteksi. Website yang dikembangkan diuji oleh ahli radiologi dalam 

penggunaan langsung oleh dokter radiologi, dengan hasil keberhasilan sebesar 80%. 

Kata kunci: Arsitektur, Covid-19, Deep Learning, Kota Palembang, Website  
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ABSTRAK 

FRAMEWORK-BASED USER INTERFACE DESIGN FOR COVID-19 

DETECTION ON LUNG X-RAY IMAGES USING DEEP LEARNING 

MODEL 

(Ariq Mitsal, 03041281924027, 2023, 47 Page) 

Covid-19 is a respiratory virus that has become a pandemic since 2020. The method 

of detecting Covid-19 using medical imaging and deep learning has proven to be a 

solution for Covid-19 diagnosis. However, existing research has not utilized datasets 

from the Indonesian community, particularly from the city of Palembang. In this study, 

a deep learning model was developed for Covid-19 detection, and a user interface in 

the form of a website was created to facilitate user interaction with the designed model. 

The dataset used was sourced from RSUP Dr. Rivai Abdullah, consisting of three 

classes: Covid-19, normal, and TB. Secondary data from the Kaggle website was used 

to support the model training. A total of 10,000 training data and 400 testing data were 

utilized. The Flask framework was used for designing the website as an API, while 

HTML and CSS were used for the frontend. Four model architectures were used: 

AlexNet, VGG-16, LeNet, and a modified version of LeNet. The training results for 

each architecture were 96.99%, 99.77%, 93.08%, and 92.12%, respectively, while the 

testing results were 82.25%, 82.75%, 88.25%, and 90.5%. The website features a 

"Choose File" button that allows users to select an image from their device, and a 

"Submit" button to upload the image to the website for detection. The developed 

website has been tested by radiology experts for direct use by radiologists, with a 

success rate of 80%. 

Keywords: Arsitektur, Covid-19, Deep Learning, Palembang city, Website  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Corona Virus disease 19 atau covid-19 merupakan sejenis virus yang menyerang 

sistem pernapasan terutama paru-paru, banyaknya kasus kematian yang diakibatkan 

virus ini membuat  Worl Health Organization (WHO) mengumumkan pandemic 

pada 12 maret 2020 [1]. Penyakit ini telah menginfeksi sekitar 638,232,215 orang 

dimana 6,607,377 jiwa meninggal dunia pada 8 november 2022 dan masih terus 

bertambah. Berdasarkan website worldometer, Indonesia telah mengalami 

6,531,721 kasus terkonfirmasi covid-19 dimana 6,331,960 dinyatakan sembuh dan 

158,909 jiwa meninggal dunia. Gambaran klinis virus ini pada gejala awal atau 

kurang dari satu minggu masa inkubasi adalah demam, batuk, hidung tersumbat, 

kelelahan dan tanda-tanda lain dari infeksi saluran pernapasan [2].  

Gejala-gejala pada covid-19  bisa menjadi serius jika tidak segera diobati, 

seperti, Kegagalan organ (sesak napas akut), cedera jantung akut, cedera ginjal akut, 

bahkan kematian pasien [3]. Deteksi dini dan pengobatan sangat penting untuk 

mengendalikan wabah ini. Covid-19 dapat dideteksi berdasarkan gejala dan 

kemudian dikonfirmasi dengan reverse transcriptase polymerase chain reaction 

(RT-PCR) atau pengujian asam nukleat lainnya untuk sekresi yang terkontaminasi 

[4], akan tetapi metode RT-PCR ini memiliki sensitivitas yang rendah dan waktu 

yang relatif lama [5]. metode lainnya untuk mendeteksi covid-19 adalah dengan 

memanfaatkan pencitraan medis seperti X-Ray, MRI (Magnetic resonance 

imaging), dan CT-Scan (Cumputed Tomography). Metode pencitraan medis juga 

dapat mengurangi resiko tertular antara petugas medis dan pasien yang terjangkit 

melakukan kontak secara langsung. 

Penggunaan citra medis sebagai media deteksi covid-19 sudah banyak dilakukan 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh tarun Agrawal dan Prakash Choudhary 

[6] dengan menggunakan dataset dari Kaggle dibagi menjadi tiga kelas yaitu covid-

19, normal dan pneumonia dengan rata-rata akurasi yang didapatkan adalah 99.20% 

menggunakan arsitektur FocusCovid. Penelitian lainnya dilakukan oleh Zhang dkk 
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[7] menggunakan dataset yang didapatkan secara privat dan menggunakan 

modifikasi arsitektur alexnet yang diberi nama DC-Net-S, DC-Net-E, dan DC-Net-

R secara berurutan mendapatkan akurasi sebesar 90.3%, 90.2% dan 90.9%. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ozturk dkk [8] menggunakan data yang dibagi 

menjadi tiga kelas yaitu covid-19, normal dan pneuomonia dengan arsitektur 

DarkCovidNet mendapatkan akurasi sebesar 98.8% dan 87.02% dengan membagi 

dua scenario model yaitu binary dan multi-class. Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Ahuja dkk [9] menggunakan data CT-Scan dimana data dibagi menjadi dua 

kelas yaitu covid-19 dan normal dengan menggunakan arsitektur Resnet-18 

mendapatkan akurasi sebesar 99,4%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Haghanifar dkk [10] menggunakan data X-ray dengan tiga kelas yaitu covid-19,  

normal dan pneumonia dengan menggunakan arsitektur Desnet-121 yang 

dimodifikasi menjadi arsitektur baru bernama  COVID-CXNet mendapatkan 

akurasi sebesar 87.88%. Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 

[5-10] metode deep learning sudah cukup baik dan memiliki akurasi yang tinggi 

dalam pengolahan citra medis baik citra X-ray ataupun CT-Scans. Beberapa 

penelitian yang sudah diuraikan di atas memiliki kelemahan hanya berupa 

pemodelan tanpa ada User Interface (UI) yang dapat memudahkan masyarakat 

terutama ahli radiologi yang kurang memahami pemrograman ataupun deep 

learning dalam memanfaatkan model yang sudah dibuat.  

Salah satu UI yang dapat digunakan yaitu berbasis website, Telah dilakukan 

penelitian penggunaan antarmuka website pada model deep learning, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh  arivoli dkk [11] menggunakan data X-ray paru-paru 

yang dibagi menjadi dua kelas yaitu covid-19 dan normal dengan menggunakan 

algoritma Convolutional Neural Network (CNN) mendapatkan akurasi sebesar 

99.12%, penelitian ini pula membuat antarmuka program berbasis website dengan 

menggunakan framework flask. Selain pada model deteksi covid-19, antarmuka 

dalam bentuk website juga telah diterapkan dalam beberapa model deep learning, 

seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Christina dkk [12] yang membuat 

antarmuka dalam bentuk website dengan front-end menggunakan html, css dan 

javascript sedangkan API (Application Programming Interface) menggunakan 

framework flask telah berhasil membuat antarmuka program website yang 
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dihosting secara local. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh himanshu dkk [13] 

pada computer vision and Bio-Inspired Computing melakukan penelitian deep 

learning dan membuat antarmuka program website dengan front-end menggunakan 

HTML dan menggunakan Keras API serta flask. Penelitian lainnya pula yang 

dilakukan oleh Himanshu dkk [14] membuat sebuah model deep learning 

menggunakan antarmuka program website dengan front-end menggunakan HTML 

dan menggunakan Keras API serta flask 

Beberapa penelitian deep learning yang dilakukan sebelumnya terutama pada 

deteksi covid-19 menggunakan dataset sekunder namun pada penelitian ini akan 

dirancang model deep learning dan UI berbasis website untuk deteksi covid-19 

dengan dataset privat citra X-ray paru-paru masyarakat kota palembang. Penelitian 

ini menggunakan HTML, bahasa pemrograman python dan framework flask API. 

Keunggulan penggunaan website diantaranya dapat dilakukan hosting secara local 

untuk mengurangi biaya produksi. Keuntungan menggunakan Flask Framework 

untuk pengembangan web adalah dilengkapi dengan banyak dokumentasi 

terstruktur, ringan saat menjalankan program karena struktur inti dan modularnya 

yang sederhana, serta mudah digunakan dan dipahami karena fiturnya yang 

sederhana. Serta sebagai framework python sehingga dapat dikonfigurasikan 

langsung pada model yang dibuat tanpa harus merubah Bahasa pemrogramannya 

[15]. Pada akhirnya UI yang dibuat dapat mengklasifikasikan citra paru-paru 

Covid-19 dan Normal.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang sudah dilakukan dalam 

pemanfaatan deep learning untuk deteksi covid-19 didapatkan tingkat akurasi yang 

tinggi akan tetapi belum adanya penggunaan dataset citra X-ray masyarakat kota 

Palembang dan minimnya penerapan user interface di kota Palembang pada model 

deep learning untuk mempermudah penggunaan oleh tenaga kesehatan ataupun ahli 

radiologi. Sehingga perlunya perancangan User Interface berbasis website pada 

model deep learning untuk deteksi covid-19 dengan dataset X-ray paru-paru 

masyarakat kota Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan menguji User 

Interfacce pada model deep learning untuk deteksi covid-19 dengan dataset X-ray 

paru-paru masyarakat kota palembang. Dengan menggunakan framework flask 

sebagai API model yang dibuat dan HTML sebagai front-end. Selain itu penelitian 

ini juga melihat penggunaan flask sebagai API dalam pembentukan website deteksi 

covid-19. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan, maka unsur 

penelitian ini dibatasi pada: 

a. Algoritma pemodelan deep learning yang digunakan adalah CNN 

(Convolutional Neural Network) 

b. Framework yang digunakan sebagai API adalah Flask 

c. User Interface yang dibuat berbasis website  

d. Dataset yang digunakan berupa citra X-ray paru-paru pasien covid-19 dari 

rumah sakit Dr. Rivai Abdullah (RSUP Dr. Rivai Abdullah) 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang membahas tentang model deep learning utamanya pada covid-

19 masih terbatas hanya sampai tahap pemodelan tanpa adanya UI. Selain itu pula 

data yang digunakan pada penelitian yang terkait banya menggunakan data public 

seperti melalui Kaggle, Github ataupun data private akan tetapi belum ada 

pembahasan secara khusus untuk dataset wilayah Indonesia terutama kota 

Palembang sumatera selatan. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh tarun 

Agrawal dan Prakash Choudhary [6] dengan menggunakan dataset dari Kaggle 

dengan dua sumber data. Sumber pertama 1.143 sampel COVID-19 dan masing-

masing 1345 sampel radiografi normal dan pneumonia, sumber data kedua 1525 

samples of COVID-19, normal, and pneumonia dengan rata-rata akurasi yang 

didapatkan adalah 99.20% dengan arsitektur FocusCovid. 
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Zhang dkk [7] menggunakan dataset yang 

didapatkan secara privat dengan total data sebanyak 296 sampel dan menggunakan 

modifikasi arsitektur alexnet pada layer klasifikasi digantikan dengan Schmidt 

neural network (SNN), extreme learning machine (ELM), dan random vector 

functional-link net (RVFL) yang diberi nama DC-Net-S, DC-Net-E, dan DC-Net-R 

secara berurutan mendapatkan akurasi sebesar 90.3%, 90.2% dan 90.9%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ozturk dkk [8] menggunakan data 

X-ray 125 covid, 500 normal dan 500 pneuomonia dengan arsitektur DarkCovidNet 

mendapatkan akurasi sebesar 98.8% dan 87.02% dengan membagi dua scenario 

model, pertama binary yang berisi dua kelas yaitu covid-19 dan tidak ditemukan 

lalu model multi-class yang berisi tiga kelas yaitu covid-19 normal dan pneumonia. 

Selanjutnya, oleh Ahuja dkk [9] menggunakan data CT-Scan sebanyak 746 

dimana  349 sampel covid-19 dan 397 sampel normal dengan menggunakan 

arsitektur Resnet-18, Resnet-50, Resnet-101 dan SqueezeNet dengan Resnet-18 

mendapatkan akurasi tertinggi sebesar 99,4%.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Haghanifar dkk [10] menggunakan data 

X-ray dengan rincian 1326 sampel covid-19, 5000 sampel normal dan 4.600 

pneumonia dengan menggunakan arsitektur Desnet-121 yang dimodifikasi menjadi 

arsitektur baru bernama  COVID-CXNet mendapatkan akurasi sebesar 87.88%. 

Penelitian dilakukan oleh arivoli dkk [11] menggunakan data X-ray paru-paru 

dengan total data 1584 sampel yang dibagi menjadi dua kelas yaitu covid-19 dan 

normal dengan menggunakan algoritma CNN mendapatkan akurasi sebesar 

99.12%, penelitian ini pula membuat antarmuka program berbasis website dengan 

menggunakan framework flask 97.44% dan juga dibuat antarmuka dalam bentuk 

website dengan menggunakan flask API. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh masadeh dkk [16] menggunakan 

data X-ray paru-paru yang didapatkan dari Kaggle dengan jumlah sebanyak 2905 

sampel yang dibagi menjadi 3 kelas yaitu covid-19, viral pneumonia dan normal, 

algoritma yang digunakan yaitu CNN dan didapatkan akurasi sebesar 97.44% 
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Dari penelitian-penelitian terdahulu dimana dataset yang digunakan didapat 

secara public ataupun privat. Maka pada penelitian kali ini akan digunakan dataset 

citra X-ray masyarakat kota palembang dimana data didapatkan secara privat dari 

rumah sakit Dr. Rivai Abdullah (RSUP Dr. Rivai Abdullah). Penelitian ini pula 

merancang UI dengan menggunakan framework flask sebagai API dalam 

pembuatan UI model deep learning yang nantinya akan diajukan. 
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